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IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN
SAINS TEKNOLOGI MASYARAKAT (STM) SEBAGAI UPAYA
PENINGKATAN KREATIVITAS, SIKAP DAN PENGUASAAN KONSEP
IPA (FISIKA) PADA SISWA KELAS V SD NEGERI NOGOPURO
TAHUN PELAJARAN 2005/2006

Oleh :

Asmawati
NIM.01460877

INTISARI

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keberhasilan penerapan
pendekatan pembelajaran model Sains Teknologi Masyarakat (STM) untuk
meningkatkan kreativitas, sikap dan penguasaan konsep IPA (Fisika) serta
perangkat pembelajaran yang dikembangkan pada pembelajaran IPA (Fisika) di
SD Negeri Nogopuro Gowok. Metode pembelajaran yang dikembangkan yaitu
model STM dan perangkat pembelajaran yang digunakan adalah Rencana
Pembelajaran (RP), Lembar Kerja Siswa (LKS), Lembar evaluasi, tes dan angket.

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian tindakan kelas. Penelitian ini
dilaksanakan dalam tiga siklus. Subjek penelitianya adalah siswa kelas V SD
Negeri Nogopuro Gowok Desa Catur Tunggal Kecamatan Depok Kabupaten
Sleman Yogyakarta Tahun Pelajaran 2005/2006 yang berjumlah 41 siswa.
Penelitian dilakukan dengan mengembangkan perangkat pembelajaran dengan
LKS yang didasarkan pada model STM. Data yang dikumpulkan berupa data
kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif divalidasi lewat model triangulasi
dan data kuantitatif dikumpulkan dengan tes.

Hasil analisis diperoleh kesimpulan bahwa model pembelajaran STM yang
dimodifikasi dengan kegiatan percobaan yang digunakan berhasil meningkatkan
aktivitas siswa selama pembelajaran. Hasil belajar atau penguasaan konsep IPA
(Fisika) siswa menunjukkan adanya peningkatan pada setiap siklusnya,
ketrampilan proses yang meliputi bertanya, berpendapat/menjawab dan
menyanggah pendapat siswa lain juga mengalami peningkatan. Aktivitas belajar
yang meningkat menjadikan kreativitas siswa pun meningkat. Pembelajaran
model STM menimbulkan sikap positif terhadap guru dan mata pelajaran IPA
(Fisika). Siswa merasa senang dan antusias selama pembelajaran dan guru merasa
terbantu dalam mengembangkan metode pembelajaran IPA (Fisika) di kelas.

Kata kunci : Model Sains Teknologi Masyarakat (STM), kreativitas, sikap,
penguasaan konsep
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan sains dan teknologi memberikan wahana yang
memungkinkan IPA (Fisika) di sekolah berkembang pesat. Hal ini tentu
dihafapkan dapat menggugah minat guru untuk merancang dan melaksanakan
pembelajaran di tingkat Sekolah Dasar (SD) dengan lebih terarah dalam
penguasaan sains, dikaitkan dengan terapanya pada kegiatan sehari-hari dalam
masyarakat. Penguasaan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Iptek) yang
diungkap dalam berbagai mas media menjadi kunci penting dalam abad 21
ini. Oleh karena itu, siswa di tingkat SD perlu dipersiapkan untuk mengenal,
memahami, dan menguasai Iptek dalam rangka meningkatkan kualitas
hidupnya. Perkembangan akhir pembelajaran IPA (Fisika) di SD seharusnya
tidak hanya ditunjukkan oleh penguasaan fakta saja (produk ilmiah) tetapi
perlu melibatkan sikap dan metode ilmiah. Jadi dalam pembelajaran di kelas
ketrampilan proses dan metode ilmiah perlu mulai dikenalkan bahwa hal
tersebut merupakan bagian dari IPA (Fisika). Implementasi ketrampilan proses
tersebut dilakukan lewat pembelajaran dengan mengintegrasikan sikap ilmiah
dan metode ilmiah. IPA (Fisika) merupakan pengetahuan yang dinamis tidak
statis bila dikaji baik segi teori maupun praktek. Belajar IPA (fisika) selalu
harus dapat mengaitkan antara proses dan produk sehingga siswa dapat

menggunakan [PA sebagai sarana pemecahan masalah.



Persiapan sedini mungkin dalam mengimplementasikan pembelajaran
di sekolah sangat dibutuhkan untuk menghadapi tautangan di masa depan
yang secara kualitatif oénderung meningkat. Tantangan ini pada umumnya
oerkaitan dengan terapan IPA untuk pemecahan masalah. Berbagai tantangan
yang muncul antara lain menyangkut peningkatan kualitas hidup, pemerataan
hasil pembangunan, partisipasi masyarakat, dan kemampuan untuk
mengembangkan sumber daya manusia.

Pendidikan IPA di sekolah sebagai bagian dari pendidikan umumnya
memiliki peran penting dalam peningkatan mutu pendidikan, khususnya di
dalam menghasilkan siswa yang berkualitas, yaitu manusia yang mampu
berfikir kntis, kreatif, logis dan berinisiatif dalam menanggapi isu di
masyarakat yang diakibatkan oleh dampak perkembangan IPA dan teknologi.
Dalam hubungan ini pendidikan IPA sebagai sarana dalam membina siswa
yang berkualitas, yakni siswa yang mampu menguasai sikap, pengetahuan dan
ketrampilan di bidang IPA. Ketiga hal tersebut berguna dalam melatih
kemamnpuan berpikir dan bemalar menggunakan I[PA. Uraian di atas
memberikan gambaran bahwa persoalan yang muncul adalah seberapa besar
peran pembelajaran IPA di SD dapat meningkatkan sikap kreatif di kalangan
siswa. Peran pembelajaran IPA ini tentu harus ditemukan secara langsung
terkait dengan lingkungan.

Sejalan dengan pernyataan diatas pembelajaran IPA di SD perlu dikaji
dan diteliti, khususnya pembelajaran IPA pokok bahasan pesawat sederhana

yang ada hubunganya dengan terapan hidup sehari-hari. Lewat penelitian yang



mendalam diharapkan akan dihasilkan pemecahan masalah yang terkait
dengan penguasaan konsep, sikap dan kreativitas siswa SD.

Hasil observasi di SD Negeri Nogopuro dan wawancara dengan kepala
sekolah, guru dan siswa, ternyata pembelajaran IPA (Fisika) masih cenderung
didominasi oleh penggunaan ceramah, kegiatannya lebih berpusat pada guru.
Guru menjelaskan materi IPA (Fisika) baru sebatas produk dan jarang
menggunakan ketrampilan proses. Aktivitas siswa di kelas cenderung
mendengarkan penjelasan guru dan mencatat hal-hal yang dianjurkan guru.
Keadaan ini tentu tidak menguntungkan dipihak siswa. Pembelajaran IPA
(Fisika) tentu tidak cukup bila hanya menekankan pada produk semata, akan
tetapi proses untuk membuktikan atau mendapatkan suatu teori atau hukum
seharusnya perlu latihan dan pembiasaan. Oleh karena itu, alat
peraga/praktikum sebagai alatmedia pendidikan untuk menjelaskan IPA
(Fisika) sangat diperlukan. Di SD Nogopuro alat peraga/praktikum sudah ada
namun belum digunakan secara optimal karena kondisi alat yang belum ditata.

Pembelajaran IPA (Fisika) dengan menggunakan alat peraga dianggap
efektif untuk menanamkan dan mengembangkan pengetahuan, keterampilar,
sikap dan nilai ilmiah pada siswa. Lewat pengalaman menghayati gejala alam
tumbuh rasa mencintai dan menghargai kebesaran Tuhan YME. Tujuan IPA
secara umum adalah agar siswa memahami konsep [PA dan keterkaitannya
aengan kehidupan sehari-hari, memiliki keterampilan tentang alam sekitar
untuk inengembangkan pengetahuan tentang proses alam sekitar, mampu

mencrapkan berbagai konsep IPA untuk menjelaskan gejala alam dan mampu



menggunakan teknologi sederhana untuk memecahkan masalah yang
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil wawancara dengan siswa SD Negeri Nogopuro, selama ini
pembelajaran IPA (Fisika) dianggap oleh sebagian siswa sebagai pelajaran
yang sulit dipahami siswa. Banyak siswa yang dapat dengan mudah
mempelajari mata pelajaran lain, tetapi cenderung mengalami kesulitan dalam
memahami konsep-konsep dan prinsip-prinsip IPA. Sebagian siswa SD
mengakui tidak paham mengenai kegunaan fisika dalam praktek sehari-hari
sehingga menjadi salah satu penyebab siswa lekas bosan dan tidak tertarik
pada pelajaran IPA (Fisika), guru IPA (Fisika) cenderung mengajar secara
monoton, metode pembelajaran yang kurang bervariasi dan cenderung
berpegang teguh pada diktat-diktat atau buku-buku paket. Kebenaran yang
diungkap dalam buku paket seringkali menjadi pedoman guru, bukan hasil
pengamatan dan kejadian empiris yang dialami oleh guru maupun siswa. Oleh
karena itu, perlu ada suatu pendekatan pembelajaran yang dapat memberikan
kemudahan dan meningkatkan minat dan motivasi siswa untuk mempelajari
IPA (Fisika) secara baik dan benar.

Salah satu cara untuk dapat menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas, guru dalam mengajar dapat menggunakan beberapa metode dan
pendekatan. Dalam hal ini, salah satu pendekatan yang sesuai dengan
perkembangan IPTEK adalah pendekatan Sains Teknologi Masyarakat
(STM). Pendekatan ini dimaksudkan untuk menjembatani kesenjangan antara
kemajuan IPTEK, membanjimya informasi ilmiah dalam dunia pendidikan,

dan nilai-nilai IPTEK itu sendiri dalam kehidupan masyarakat sehari-hari.



Dengan pendekatan STM ini diharapkan siswa memiliki landasan untuk
menilai pemanfaatan teknologi baru dan implikasinya terhadap lingkungan
dan budaya di tengah derasnya arus pembangunan pada era industrialisasi.
Siswa dibiasakan untuk bersikap peduli akan masalah-masalah sosial dan
lingkungan yang berkaitan dengan IPTEK. Sehingga dengan pendekatan STM
ini memungkinkan siswa berperan aktif dalam pembelajaran dan dapat
menampilkan peranan sains dan teknologi di dalam kehidupan masyarakat.
Dengan menggunakan pendekatan STM dalam pembelajaran IPA
(Fisika) siswa tidak hanya sekedar menerima informasi dari guru saja, karena
dalarn hal ini guru sebagai motivator dan fasilitator yang mengarahkan siswa
agar dapat memberikan saran-saran berdasarkan hasil pengamatannya di
masyarakat. Menggunakan pendekatan STM dalam pembelajaran [PA
(Fisika) dimaksudkan agar siswa memperoleh kesempatan untuk
meningkatkan kepeduliannya terhadap permasalahan yang dihadap;

masyarakat.

identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dalam penelitian ini
dapat dibuat beberapa identifikasi masalah, yaitu :
1. Sesuai hasil observasi di sekolah, guru cenderung menggunakan metode
ceramah selama proses pembeiajaran. Guru menjelaskan materi IPA

(Fisika) baru sebatas produk dan jarang menggunakan ketrampilan proses.



Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa SD Negeri Nogopuro,
sebagian siswa mengatakan bahwa selama ini pembelajaran IPA (Fisika)
dianggap sebagai pelajaran yang sulit dipahami.

Guru IPA (Fisika) di SD Negeri Nogopuro cenderung mengajar secara
monoton, metode pembelajaran yang kurang bervariasi.

Alat peraga/praktikum IPA (Fisika) di SD Negeri Nogopuro belum
digunakan secara optimal.

Aktivitas siswa SD Negeri Nogopuro selama pembelajaran cenderung
hanya mendengarkan penjelasan guru dan mencatat hal-hal yang
dianjurkan guru.

Sebagian siswa SD mengakui bahwa mereka tidak paham mengenal
kegunaan fisika dalam praktek sehari-hari sehingga menjadi salah satu
penyebab mercka lekas bosan dan tidak tertarik pada pelajaran IPA

(Fisika)

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas,

penelitian ini dibatasi pada:

1.

Model pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini dibatasi
pada model pembelajaran STM.

Pokok bahasan yang akan dikembangkan melalui model pembelajaran
STM dibatasi pada pokok bahasan pesawat sederhana yang meliputi tuas,

bidang miring, katrol dan roda berporos.



3. Subjek penelitianya dibatasi pada siswa kelas V SD Negeri Nogopuro,

yang berjumlah 41 siswa.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah penerapan model pembelajaran STM dalam meningkatkan
aspek kreativitas, sikap dan penguasaan konsep pokok bahasan pesawat
sederhana pada siswa kelas V SD Negeri Nogopuro ?

2. Apakah penerapan model pembelajaran STM dapat dikembangkan di
sekolah khususnya pada siswa kelas V SD Negeri Nogopuro pada pokok

bahasan pesawat sederhana?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah: (

1. Untuk mengetahui  penerapan model pembelajaran STM  dalam
meningkatkan aspek kreativitas, sikap dan penguasaan konsep pokok
bahasan pesawat sederhana pada siswa kelas V SD Negeri Nogopuro.

2. Untuk mengetahui apakah penerapan pendekatan pembelajaran model STM

dapat dikembangkan di sekolah khususnya pada siswa kelas V SD Negeri

Nogopuro pada pokok bahasan pesawat sederhana.



F. Mazanfaat Pel;eliﬁan
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain :
1. Bagi Guru
a. Menambah wawasan tentang penerapan pembelajaran IPA (Fisika)
melalui model STM.
b. Dapat dijadikan sebagai acuan dalam pemilihan metode pembelajaran
IPA (Fisika).
2. Bagi Siswa
a. Mengurangi kejenuhan dalam pembelajaran IPA (Fisika) yang hanya
menggunakan metode ceramah.
b. Mengembangkan kemampuan siswa dalam bidang kognitif, afektif dan
psikomotor.
c. Memperluas wawasan siswa mengenai ilmu pengetahuan alam lebih
yang diangkat dari kehidupan sehari-hari.
3. Bagi Sekolah
a. Sebagai pertimbangan dalam penentuan pengembangan dan
pembaharuan metode pembelajaran IPA (Fisika) di SD.
4, Bayi Peneliti
a. Menambah wawasan peneliti dalam rangka mengembangkan teori-teori

yang telah didapatkan selama di bangku maupun di luar perkuliahan.



BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa:

1. Implementasi pembelajaran IPA/Sains (Fisika) dalam meningkatkan
kreativitas, sikap dan penguasaan konsep lewat model STM di kelas V SD
Negeri Nogopuro didasarkan pada karakteristik materi dan model dengan
mempertimbangkan peran guru sebagai fasilitator pembelajaran sehingga
siswa dapat melakukan kegiatan percobaan dan diskusi.

2. Pembelajaran IPA/Sains (Fisika) yang dimodifikasi dengan kegiatan
percobaan dapat meningkatkan aktivitas siswa yang aktivitas siswa
tersebut pada dasarnya adalah aktivitas kreatif yang selalu melibatkan
perubahan sikap pada diri siswa yang terus mengalami perkembangan.
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pembelajaran IPA/Sains
(Fisika) dengan menggunakan model STM pada akhirmya dapat
meningkatkan pemahaman atau penguasaan konsep pada siswa terhadap
materi yang dipelajari dan juga meningkatkan kreativitas serta
meningkatkan sikap positif pada diri siswa sehingga pembelajaran
IPA/Sains (Fisika) dengan menggunakan model STM dapat

dikembangkan lebih lanjut di sekolah.

81
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B. KETERBATASAN PENELITIAN
Keterbatasan yang dirasakan dalam penelitian ini adalah:

1. Gum pada mulanya sulit mengembangkan sendiri Rencana Pembelajaran
(RP), Lembar Kerja Siswa (LKS), instrumen tes, lembar evaluasi dan
angket sehingga perlu kolaborasi dengan peneliti dalam pengembanganya.

2. Pokok nahasan yang dikembangkan hamya satu pokok bahasan yaitu
pokok bahasan pesawat sederhana sehingga model ini kurang
menggambarkan jangkauan IPA secara utuh.

3. Guru sulit mengamati aktivitas siswa secara keseluruhan dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran model STM sehingga aspek
kecermatan menjadi terbatas dan kurang menggambarkan perilaku siswa

secara utuh.

C. IMPLIKASI

Dampak dari penerapan pembelajaran IPA/Sains (Fisika) dengan
model STM yang dikembangkan oleh peneliti di SD Negeri Nogopuro Gowok
adalah meningkatnya peran aktif siswa dalam pembelajaran. Hal ini terlihat
dari meningkatnya keaktifan dan keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran. Setelah melihat adanya tanggapan yang baik dari siswa
mengenai  penerapan model STM dalam pembelajaran yang dikembangkan
peneliti menyebabkan guru kelas ingin menerapkanya dengan pokok bahasan

yang berbeda. Secara rinci dapat diungkap bahwa implementasi dari
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penerapan metode pembelajaran dan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan berdampak:

L

)

Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran lebih meningkat sehingga
peran guru tidak lagi mendominasi kegiatan belajar mengajar.

Keberanian siswa bertanya, berpendapat dan menyanggah dalam kegiatan
pembelajaran meningkat.

Motivasi, minat , perasaan senang yang pada akhirya menimbulkan sikap
positif siswa terhadap mata pelajaran IPA/Sains pada khususnya dengan
model STM meningkat. Siswa merasa kegiatan yang mereka lakukan
adalah erat kaitanya dengan kehidupan sehari-hari schingga lebih cepat
dan mudah memahaminya.

Model STM dapat diterapkan di kelas lain dengan materi yang berbeda.

. SARAN DAN TINDAK LANJUT

Dengan hasil penelitian yang telah dideskripsikan di depan kiramya

perlu diadakan beberapa hal sebagai upaya tindak lamjut.

1.

Perlu dilaksanakan peningkatan pembelajaran menggunakan model STM
dengan topik lain dan diadakan pelatihan penyusunan perangkat
pembelajaran dengan menggunakan model STM. Hal ini dimaksudkan
agar sosialisasi model dengan mengenalkan dan melatihkan kepada siswa
sebelum atau selama pembelajaran tujuanya adalah agar guru mampu

menemukan dan mengembangkan sendiri model pembelajaran secara baik.
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2. Sosialisasi model STM dalam pembelajaran IPA/Sains lewat kolaborasi
antar guru sehingga pengembangan model pembelajaran menjadi
kebutuhan agar guru merasa senang atan tidak bosan dengan tugas
pokoknya sebagai guru sehingga metode pembelajaran yang diterapkan di
kelas bervariasi.
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LAMPIRAN




LXMPIRAN 1
DAFTAR SUBJEK PENELITIAN



DAFTAR SUBYEK PENELITIAN

NO | NO. INDUK NAMA SISWA

1. 256 Rb. Luthfi Purbo

2. 308 Aditya Restu R.

3. 310 Alvy Vikri Pascavy

4. 311 Angkat Poenta Pratama
5. 312 Aprista Vanda Eriasta
6. 313 Chita Anindia

7 314 Deddy Susanto

8. 315 Diana Nurchotimah A.
9. 316 Dyah Ayu Apriliani
10. 317 Erlani Wahyu Yuliani
11. 319 Fajar Yudhistira Prabowo
12. 320 Faruza Arkan

13. 321 Febriandari Deviani
14. 322 Fikri Rozin Rounaki
15. 323 Firstyani Imanisa Rahma
16. 324 Galih Satya Pratama
17. 325 Hengki Kurniawan
18. 326 Hesty Eryana Sari

19. 328 Thda Saifina Nazhifah
20. 329 Jela Anenta Sari

21. 330 Kefas Angandroa Dwi P. Z
22, 331 Mahesa Citra Pangestika

| 23, 332 Maylana Ayu Arista
24, 334 Muh. Fauzi Diska
25. 335 Nado Eimana Raiz
26. 336 Nia Meilani Purbasari
27. 337 Oktavia Ayu Palupi
28. 338 Ony Novita Nur Santi
29. 340 Rb. Radix Sabili D. P
30. 341 Ratricho Septa Saputra
| 31, 342 Riza Nur Afni

32. 343 Sapta Trustiningsih
23. 344 Satrio Oktafianto

34. 345 Satrio Wibowo

35. 346 Sekar Murbarani

36. 347 Tri Agung Nugroho
37. 348 Yulia Dini Rahmawati
38. 374 Irma Rahmayani

39. 353 Nurlinda

40. 354 Darintia Amelinda Salwanafi

I

RSN
[y

697 Riva Damar Ahdiat




LAMPIRAN 2 :
DAFTAR KELOMPOK
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DAFTAR KELOMPOK
KELOMPOK 1 KELOMPOK I1

1. Thda Saifina Nazhifah 1. Riva Damar Ahdiat
2. Jela Anenta Sari 2. Faruza Arkan
3. Maylana Ayu Arista 3. Hengki Kurniawan
4. Aprista Vanda Eriasta 4. Nado Eimana Raiz
S. Sapta Trustiningsih 5. Rb. Luthfi Purbo

_ KELOMPOK III KELOMPOK IV
1. Oktavia Ayu Palupi 1. Darintia Amelinda S.
2. Ony Novita Nur Santi 2. Dyah Ayu Apriliani
3. Irma Rahmayani 2. Firstyani Imanisa R.
4. Nurlinda 4. Mahesa Citra Pangestika
5. Chita Anindia 5. Erlani Wahyu Yuliani
KELOMPOK \4 KELOMPOK V1
1. Tri Agung Nugroho 1. Diana Nurchotimah A.
2. Angkat Poenta Pratama 2. Hesty Eryana Sari
3. Fikri Rozin Rounaki 3. Febriandari Deviani
4. Ratricho Septa Saputra 4. Sekar Murbarani
5. Reza Nur Afni 5. Nia Meilani Purbasari
KELOMPOK VII KELOMPOK VIII
1. Galih Satya Pratama 1. Kefas Angandroa D.P.Z
2. Deddy Susanto 2. Rb. Radix Sabili
3. Alvy Vikri Pascavy R. 3. Fajar Yudhistira P.
4. Aditya RestuR. 4. Muh. Fauzi Diska
5. Yulia Dini Rahmawati 5. Satrio Oktavianto

6. Satrio Wibowo




LAMPIRAN 3 :
POKOK - POKOK MATERI
WAWANCARA UNTUK SISWA
DAN GURU
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Materi wawancara siswa yang dituangkan dalam bentuk tulisan

1.

Metode pembelajaran yang selama ini digunakan dalam pembelajaran IPA
di kelas.

Buku acuan yang digunakan dalam pembelajaran IPA di kelas.

.. Variasi metode penyampaian pelajaran IPA di kelas.

Usaha guru dalam membantu siswa melakukan kegiatan pembelajaran.

Suasana atau situasi kelas ketika pembelajaran IPA sedang berlangsung.

Materi wawancara guru yang dituangkan dalam bentuk tulisan

1.

Metode pémbelajaran yang selama ini diterapkan dalam pembelajaran IPA
di kelas.

Kelas yang sebaiknya menjadi subyek penelitian.

Karakteristik siswa dari kelas yang menjadi subyek penelitian.
Keberanian siswa dalam bertanya, mengemukakan pendapat ketika
kegiatan belajar mengajar berlangsung .

Kerjasama yang terjalin diantara siswa dalam proses belajar mengajar.

Suasana atau situasi kelas ketika pembelajaran IPA sedang berlangsung.



LAMPIRAN 4 :
HASIL WAWANCARA YANG
DITUANGKAN KE DALAM
TULISAN
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Materi wawancara tanggapan guru terhadap metode
pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) yang

dituangkan dalam bentuk tulisan.

1. Keuntungan pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan metode
Sains Teknologi Masyarakat (STM).

2. Pelaksanaan metode STM pada pembelajaran IPA di kelas.

3. Tanggapan guru terhadap pembelajaran IPA dengan menggunakan metode
STM

4. Usaha guru terhadap rencana pembelajaran IPA dengan menggunakan
metode STM
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LAMPIRAN 5:
SOAL PRA PEMBELAJARAN
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Coba kamu sebutkan berbagai jenis pesawat sederhana yang berfungsi
sebagai alat rumah tangga atau alat pertukangan yang dapat memudahkan
pekerjaan beserta kegunaan masing-masing alat tersebut!

Looeioiiirennnsieorncssened e guum AT - o R e oo ecoee e evrereees SO



LAMPIRAN 6 :
REKAMAN JAWABAN SISWA PRA
PEMBELAJARAN
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Nama !, D’Q .Me i(c‘ .m" Pur bosars
‘Tanggal . Senin 27~ 3-06

Coba kamu scbutkan berbagai jenis pesawat sederhana yang berungsi

cbagai alat rumah tangga atau alat pertukangan yang dapat memudahkan
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Coba kamu scbutkan berbagai jenis pesawat sederhana yang berfungsi
sebagai alat rumah tangga atau alat pertukangan yang dapat memudahkan
pekerjaan beserta kegunaan masing-masing alat terschut!
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Nama Alat

Kegunaan Alat

Jumlah
Siswa

Gunting

Untuk menggunting kertas

N
oo

Untuk memotong rambut

(V]

Untuk memotong kuku

Untuk memotong dua benda yang tergantung

Untuk memotong senar kawat

Untuk mencopot sesuatu

et | gt | gt | Oy

Untuk mencabut paku

—
[=))

Untuk membuka suatu benda

Untuk menjepit barang

Untuk mengencangkan

Untuk mermnutar agar lebih gampang

Sekop

Untuk meluruskan besi

Untuk mengangkat sesuatu agar mudah

ek | pud | puh | pumt | b | prnh

Untuk mengambil tanah/pasir

N
N

Pisau

Untuk memotong/mengiris sayur, daging,
buah, kue

Untuk mengupas apel

Linggis

Untuk mencongkel sesuatu yang berat

Untuk mengangkat batu

Untuk membuka pintu

Untuk menggali tansh

Untuk benda berat

Untuk mengambil paku

Jungkat-jungkit

Untuk bermain

bl 10

Staples

Untuk memasang kertas supaya nempel

Untuk menjepit kertas

Untuk menyatukan kertas agar rapi

Sekrup

Untuk membaut

Untuk mengencangkan benda

Untuk mesin

Untuk menggabungkan kayu

Untuk memaku

Untuk menyambung benda

Untuk memasang pesawat rumit

Paku

Untuk menyambung benda

Untuk menaruh barang di dinding

Untuk menggantungkan benda

Menyatukan kayu menjadi rumah

—-:—-o\—a—-——-w—ua—-g—-—-wt@wu.—‘ =)

Untuk untuk menghubungkan kayu satu
dengan yang lainya

10.

Untuk membelah kayu

o ——

Menebang pohon

11.

Alat Pemecah

Untuk memecahkan biji, kemiri, pinang, batu

[\
O\ E S

) A

Mesin ketik

Untuk mengetik
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13. | Xatrol Untuk kerckan tiang bendera 1
Mengambil air dari sumur 8
Untuk mengangkat benda /barang berat 9
Untuk menimbang benda 1
Untuk memindahkan batu, tanah dengan 1
mudah
14. | Obeng Untuk mengencangkan baut 1
Untuk memasang sekrup 2
Untuk melepaskan sekrup/benda lainya 3
il Untuk memutar baut 1
Untuk membuka barang 1
15. | Timbangan Untuk menimbang barang, berat badan 13
16. | Papan Luncur | Untuk bermain 11
Untuk menaikkan drum ke dalam truk 10
Untuk mengangkat benda 1
17. | Dongkrak Untuk mengangkat benda yang berat 5
Untuk mengangkat/menaikkan ban 5
Untuk mendongkrak mobil 1
Untuk memompa yang berat 1
18. | Gerobak roda Untuk mengangkut bahan bangunan 3
satu
| Untuk mengangkut pasir/tanah 4
| 19. | Baji Untuk membelah kayu 1
20. | Pembuka tutup | Untuk membuka tutup botol 2
botol
| 21. | Gergaji Untuk memotong kayu 30
22, ! Tangga Untuk naik ke atas 23
| Untuk memanjat 3
23. | Kaii/Pancing Untuk memancing ikan 20
24. | Penjepit kertas | Untuk menjepit/merapikan kertas 9
25. | Jalan berkelok- | Untuk membantu cepat sampai ke atas I
kelok pegungungan
26. | Engsel/tombol | Untuk membuka pintu 3
pintu
Untuk menutup pintu 1
27. | Sabit Untuk memotong padi/rumput 4
28. | Cangkul Untuk mencangkul tanah 16
29. | Drei Untuk alat pertukangan 1
Untuk membetulkan benda 1
untuk mengambil sekrup 2
30. | Roda Agar kendaraan bisa berjalan 10

Untuk memudahkan mendorong sesuatu
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SOAL PRE-TES SIKLUS1
Waktu : 10 menit 99

ilah tanda silang (X) pada huruf a,b,c atau d di depan jawaban yang paling benar!

ang dimaksud dengan pesawat adalah...................cceevuneen..
setiap alat yang berguna untuk mempersulit pekerjaan manusia
setiap alat yang berguna untuk memudahkan pekerjaan manusia
setiap alat yang berguna untuk mengecilkan gaya atau kemampuan kita
setiap alat yang berguna untuk memperkecil percepatan

lta sering melihat orang melakukan pekerjaan dengan bantuan berbagai alat bantu dengan
fjuan untuk memudahkan pekerjaan mereka. Alat bantu tersebut disebut.................ceevne..n..
pesawat sederhana
pesawat terbang
pesawat rumit
. alet berat

ierikut ini adalah berbagai jenis pesawat sederhana, kecuali....................
. pengungkit atau tuas

. bidang miring

. katrol

Orang memindahkan drum ke atas bak truk jika diangkat terasa berat,
schingga orang tersebut memerlukan alat bantu atau pesawat
sederhana. Jenis pesawat sederhana yang tepat untuk digunakan
adalah................

a. katrol

b. pengungkit/tuas

c. bidang miring

d. roda berporos

Menimba air dari sumur jika hanya ditarik ke atas saja akan terasa
berat, sehingga untuk memudahkan pekerjaan tersebut, sebaiknya
menggunakan pesawat sederhana jenis.....................

a. katrol

b. bidang miring

¢. roda berporos

d. pengungkit/tuas

Kamu ingin memindahkan batu besar yang ada

di jalan depan rumahmu. Supaya pekerjaan terse

but menjadi ringan, tentunya kamu membutuhkan
sebuah alat. Pesawat sederhana yang tepat kamu

a. roda berporos

b. bidang miring

c. katrol

d. pengungkit/tuas



100
Sepeda yang biasa kamu gunakan untuk berangkat sekolah dapat berputar dengan cepat. Karena
sepeda dilengkapi pesawat ederhana yang menggunakan.......................

bidang miring ) te e
roda berporos ;'.\ %
pengungkit/tuas f 0 0]

katrol

Ao o

Untuk memotong kain, seorang penjahit menggunakan pesawat sederhana yang

Perhatikan gambar di atas. Alat yang digunakan oleh Sandi dalam melakukan aktivitasnya
untuk mempermudah pekerjaanya adalah............................

a. sekop

b. linggis

¢. gerobak roda Satu

d. pisau.

Dari soal nomor 9 di atas tadi, alat yang digunakan Sandi termasuk jenis pesawat sederhana
Jenis coooiiiiiiiniiniiinn.

a. Pengungkit/tuas

b. katrol

c. bidang miring

d. roda berporos

Tangga rumah bertingkat termasuk pesawat sederhana yang menggunakan asas....................

a. bidang miring _t—!

b. pengungkit/tuas
¢. roda berporos

d. katrol

Jika kamu ingin membuka tutup kaleng minuman dengan mudah, maka kamu harus
menggunakan bantuan pesawat sederhana jenis.....................

a. Kkairol

b. roda berporos

c. bidang miring

d. pengungkit/tuas




1u1

Tombol kunci pintu menggunakan prinsip ketja..............cccceuneennenn.
a. roda berporos

b. bidang miring '
c. katrol PO @Q

d. pengungkit/tuas

Roda gerobak termasuk pesawat sederhana jenis.....................

a. katrol
b. bidang mring
c. roda berporos

Setiap hari Senin, di sekolah selalu diadakan upacara
bendera. Bagian yang paling penting adalah saat tiga
orang petugas pengibar bendera melangkap tegap,
teratur dan serempak sambil mendekati tiang
bendera. Setelah bendera diikat ke tali pengerek,
petugas menarik perlahan tali tersebut dengan
diiringi lagu Indonesia Raya. para petugas tersebut
memanfaatkan pesawat sederhana jenis

b.
c. katrol
d. bidang miring
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Nama Siswa ‘.cccevsccccens R ST,
No. Absen

Tanggal R —

SOAL PRE -TES SIKLUS 11
Waktu: 10 menit

Berilah tanda silang (X) pada huruf a,b,c atau d di depan jawaban yang
paling benar!
1. Ciri-ciri pengungkit jenis pertama adalah........coooieiiiiiiiiniin
a. titik beban (TB) terletak antara titik kuasa (TK) dan titik tumpu (TT)
b. titik tumpu (TT) terletak antara titik beban (TB) dan titik kuasa (TK)
c. titik kuasa (TK) terletak antara titik tumpu (TT) dan titik beban (TB)
d. titik beban (TB) terletak antara lengan kuasa dan lengan beban
2. Beberapa alat di berikut ini yang termasuk pengungkit jenis pertama adalah. ..
a. linggis, timbangan, pemecah biji
b. gunting, tang, pompa air
c. gerobak roda satu, timbangan, pinset
d. pembuka kaleng, sekop, paku
3. Posisi titik kuasa (TK) terletak antara titik tumpu (i'T) dan titik beban (TB)

merupakan citi-ciri pergungkit jenis.................oooeeens

a. pertama

t. kedua

¢. ketiga

d. keempat

4, Alat pada gambar di samping termasuk pengungkit
JENiS fausesdanpanensas
a. pertama
b. kedua
¢. ketiga
o (I3 d. keempat

5. Contoh pengungkit jenis ketiga yaitu..........ccociverernne
a. gunting, jungkat-jungkit
b. gerobak roda satu, sekop, timbangan
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c. tang, gunting, linggis

d. penjepit es, lengan manusia, pinset

Perhatikan gambar di bawah ini! Pesawat sederhana yang memiliki titik kuasa (TK)
antara titik tumpu (TT) dan beban (TB) adalah........................ e

T

Gerobak roda satu memili'l;_i ;usunan TB, TK, TT seperti........ccccoeavianncinns

TT
a. L 2
A
T8 TT TK
b, & yy &
TK T8 TT
TT Tk T8
d. > S
A
Jarak antara titik tumpu (TT) dan titik beban (TB) disebut..................
a. titik kuasa
b. lengan beban

c. lengan kuasa

d. kuasa

Pada pengunkit atau tuas, beban akan terasa lebih ringan jika letak beban..............
#. dekat dengan titik tumpu

b, jauh dari titik tumpu

c. jauh dari titik kuasa

d. dekat dengan titik kvasa

Gaya yang terdapat pada pengungkit disebut..................

a. titik beban

b. beban



11,

12.

13.

14.

15.
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c. kuasa -
d. titik kuasa
Permukaan datar yang salah satu ujungnya lebih tinggi daripada ujung yang lain
disebut........ccovivviieniannne
a. katrol
b. pengungkit
¢. roda berporos
d. bidang miring
Beberapa alat berikut ini yang menngunakan prinsip bidang miring, kecuali....
a. sekrup, pahat, paku
b. pisau, baji, baut
¢. gerobak roda satu, gunting, timbangan
d. kapak, papan yang dimiringkan, jalan di pegunungan yang berliku-liku
Jenis paku yang batangnya menggunakan prinsip bidang miring adalah........
a. paku jarum
b. paku ulir
c. paku pines
d. paku payung
Titik tumpu pada gambar di samping ditunjukkan
nomor.........
a. A
b.B
c.C
dD
Pada pengungkit agar beban terasa ringan yang harus diperpanjang adalah ........
a. lengan kuasa
b. lengan beban
c. titik beban
d. titik kuasa
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Nama Siswa ..ccceviinincenenveneennnnnns
No Ty O PO —
Tanggal Saensoece AR seasisEaN st
SOAL PRE-TES SIKLUS III
Waktu: 10 menit

rilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢ atau d di depan jawaban yang paling benar!

Suatu aiat yang terdiri dari roda yang dapat
berputar, digunakan untuk mengangkat
suatu benda disebut.............

a. katrol ¢. roda berporos

b. tuas d. bidang miring

Berikut ini adalah jenis-jenis katrol,
kecuaii............

a. katrol tetap c. katrol majemuk
b. katrolbebas  d. katrol berjalan

Katrol yang posisinya tidak berubah

a. katrolbebas  c. katrol majemuk
b. katrol tetap d. blok katrol
Sepeda atau gerobak dapat berputar karena
mempunyai roda yang menggunakan
prinsip kerja......
a. tuas

b. katrol

Di bawah ini yang menggunakan katrol

c. roda berporos

d. bidang miring

tetap adalah............
a. mesin traktor
b. jungkat-jungkit d.sumur timba

C. sumur pompa

Yang lebih ringan menggunakan kuasa

dalam  mengangkat beban dengan

10.

1.

menggunakan  katrol  ialah  yang

menggunakan...........

a. satu katrol c. tiga katrol

b. dua katrol d. empat katrol
Tombol kunci pintu menggunakan prinsip
kerja....................

a. tuas c. roda berporos
b. katrol d. bidang miring

Katrol yang posisinya selalu berubah
disebut.............
a. katrol tetap c.
b. katrolbebas d. blok katrol
Pedagang grosir biasanya menggunakan

katrol majemuk

jeniskatrol.............
a. katrol tetap c. katrol majemuk
b. katrol bebas  d. blok katrol

Roda yang dihubungkan dengan sebuah
poros yang dapat berputar bersama-sama
disebut............

a. katrol c.
b. tuas
Perpaduan antara katrol tetap dan katrol
bebas yang dihubungkan dengan tali
disebut..........

roda berporos
d. bidang miring
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a. katrol majemuk c. Kkatrol tetap 14. Berikut ini adalah kegiatan sehari-hari

b. katrol bebas d. blok katrol yang dibantu oleh katrol,
2. Menaikkan bendera merupakan kegiatan kecuall...................
yang dibantu oleh......... a. memindahkan drum yang berat dari
a. tuas c. bidang miring bawah ke atas
b. katrol tetap d. katrol bebas b. mengambil air dari sumur
3. Dua katrol yang dipasang secara ¢. menaikkan bendera
berdampingan  pada  satw  poros d. Alat penimbangan balita di Posyandu
disebut.................. 15. Kursi roda memanfaatkan asas..........
a. katrol tetap c. blok katrol a. roda berporos c. bidang miring

b. katrolbebas  d. katrol majemuk b. tuas d. katrol





